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Bukti-Bukti Data dalam Bentuk Tangkap Layar (Screen Shoot) 
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Ket: 

Kotak berwarna hitam  : bentuk penghinaan 

Kotak berwarna merah : bentuk pencemaran nama baik 

Kotak berwarna hijau  : bentuk ancaman 

Kotak berwarna biru  : bentuk penghasutan 

Kotak berwarna kuning : bentuk perbuatan tidak menyenangkan 


